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ABSTRAK 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pendampingan dalam merencanaan pengelolaan 

limbah kayu dalam bentuk serbuk supaya menghasilkan barang yang dapat bernilai tinggi. Kegiatan ini 

dilakukan pada pengelola PT Kasih Jaya Sejahtera, Kabupaten Malang, Indonesia. Kegiatan 

dilaksanakan melalui tiga tahap utama: analisis situasi, Fokus Group Discussion (FGD) dengan 

manajemen perusahaan, dan evaluasi hasil. Analisis situasi melibatkan pengumpulan data dan 

identifikasi peluang pemanfaatan limbah. FGD digunakan untuk membahas dan menetapkan rencana 

tindakan konkret, sementara evaluasi dilakukan untuk menilai implementasi dan hasil dari rencana 

tersebut. Analisis mengidentifikasi potensi pemanfaatan limbah kayu sebagai barang kreatif dari papan 

partikel. FGD menghasilkan rencana tindakan yang fokus pada teknologi dan program daur ulang 

limbah berbentuk serbuk kayu. Evaluasi menunjukkan pengurangan limbah kayu secara signifikan, 

peningkatan efisiensi operasional, dan penciptaan produk bernilai tinggi yang dapat dijual. 
Implementasi program pendampingan perensanaan pengelolaan limbah kayu memberikan dampak 

positif signifikan, termasuk peningkatan efisiensi dan peluang ekonomi baru. Keberhasilan ini 

menggarisbawahi pentingnya perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang terstruktur dalam 

pengelolaan limbah. 

Kata kunci: Focus Group Discussion, Limbah Serbuk Kayu, Pendampingan, Perencanaan 

 

ABSTRACT 

The purpose of this activity is to provide assistance in planning the management of wood waste in the 

form of powder to produce goods that can be of high value. This activity was carried out at the 

management of PT Kasih Jaya Sejahtera, Malang Regency, Indonesia. The activity was carried out 

through three main stages: situation analysis, Focus Group Discussion (FGD) with company 

management, and evaluation of results. The situation analysis involved data collection and identification 

of opportunities for waste utilization. FGD was used to discuss and determine a concrete action plan, 

while evaluation was conducted to assess the implementation and results of the plan. The analysis 

identified the potential for utilizing wood waste as a creative product from particle board. FGD produced 

an action plan that focused on technology and a program for recycling waste in the form of sawdust. The 

evaluation showed a significant reduction in wood waste, increased operational efficiency, and the 

creation of high-value products that could be sold. The implementation of the wood waste management 
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planning assistance program had a significant positive impact, including increased efficiency and new 

economic opportunities. This success underscores the importance of careful planning and structured 

implementation in waste management. 

Keywords: Focus Group Discussion, Sawdust Waste, Mentoring, Planning 
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PENDAHULUAN 

 

Di Indonesia, usaha berkelanjutan penting karena memastikan keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi (Ihwanudin et al., 2020; Yatminiwati et al., 2021), 

kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial (Khoirunisa & Hoirul, 2023). Dengan 

menerapkan praktik bisnis yang ramah lingkungan, perusahaan tidak hanya 

mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem tetapi juga menciptakan peluang 

ekonomi jangka panjang melalui efisiensi energi dan pengelolaan sumber daya yang 

lebih baik (Khan et al., 2023). Selain itu, usaha berkelanjutan dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan (Sjioen et al., 2023), menarik konsumen yang peduli terhadap 

lingkungan (Azizah & Ikaningtyas, 2023), dan mematuhi regulasi pemerintah yang 

semakin ketat mengenai isu-isu lingkungan (Kurniawan et al., 2021). Dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan, perusahaan juga dapat berkontribusi 

pada pembangunan komunitas lokal dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

sehingga menciptakan masa depan yang lebih adil dan berkelanjutan bagi semua pihak 

(Wahyani et al., 2022). 

Usaha berkelanjutan telah diimplementasikan di berbagai sektor di Indonesia, 

mencerminkan komitmen untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi 

dan kelestarian lingkungan (Anwar, 2022). Contoh kerajinan rotan di Kabupaten 

Lumajang (Yatminiwati et al., 2021), usaha batik di Banyuwangi (Sulistyan et al., 2023), 

termasuk dibidang semi di Kabupaten Malang (Sopanah et al., 2023). Diantara beberapa 

usaha di Indonesia, usaha yang berbasis lingkungan yang perlu mendapat perhatian 

khusus adalah usaha pembuatan stik kayu oleh PT Kasih Jaya Sejahtera yang terletak di 

Kabupaten Malang. Usaha ini masih tergolong baru dan perlu adanya terbosan-terbosan 

agar tetap menjaga keberlanjutan usahanya.  

PT Kasih Jaya Sejahtera menghasilkan lebih dari 5000 kg limbah kayu dalam bentuk 

serbuk pada tahun 2023, yang dapat menimbulkan masalah lingkungan jika tidak 

dikelola dengan baik. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan dapat mengadopsi 

praktik pengelolaan limbah berkelanjutan dengan memanfaatkan serbuk kayu sebagai 

bahan baku untuk produk bernilai tambah, seperti briket biomassa, papan partikel, atau 

bahan kompos. Penggunaan serbuk kayu sebagai sumber energi terbarukan dalam 

bentuk briket biomassa dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, 

sementara pembuatan papan partikel dapat mengurangi kebutuhan akan penebangan 

pohon baru. Selain itu, serbuk kayu juga dapat diolah menjadi kompos organik yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertanian 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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berkelanjutan. Dengan demikian, PT Kasih Jaya Sejahtera tidak hanya mengurangi 

dampak lingkungan dari limbah kayu tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru 

dan mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1. Bentuk Produksi  PT Kasih Jaya Sejahtera 

Sumber: Hasil Survei (2024) 

 

 
Gambar 2. Limbah Kayu bentuk Serbuk 

Sumber: Hasil Survei (2024) 

 

Limbah kayu dalam bentuk serbuk yang tidak dikelola dengan baik dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif bagi lingkungan dan Kesehatan (Yatini et al., 

2022). Penumpukan serbuk kayu dapat menyebabkan polusi udara ketika partikel-

partikel halus terbawa angin, yang dapat mengakibatkan masalah pernapasan bagi 

penduduk setempat (Armiyanti, 2020). Selain itu, serbuk kayu yang tersebar di 
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lingkungan dapat menjadi bahan bakar potensial bagi kebakaran, meningkatkan risiko 

kebakaran hutan atau industri (Umami et al., 2021). Di lingkungan air, serbuk kayu yang 

tidak terkontrol dapat mencemari sungai atau danau, mengganggu ekosistem air dan 

merusak habitat makhluk hidup air. Selain itu, tumpukan serbuk kayu yang tidak 

dikelola juga dapat menjadi tempat berkembang biaknya hama dan serangga, yang 

dapat menimbulkan masalah tambahan bagi kesehatan manusia dan hewan. Oleh 

karena itu, penting untuk menerapkan strategi pengelolaan limbah yang efektif untuk 

meminimalkan dampak negatif dari serbuk kayu ini. 

Solusi untuk mengatasi masalah limbah kayu dalam bentuk serbuk memerlukan 

model perencanaan yang matang dan komprehensif untuk pengelolaan limbah. 

Perencanaan ini harus mencakup identifikasi dan analisis sumber limbah, serta evaluasi 

metode pengelolaan yang paling efektif dan berkelanjutan. Langkah-langkah yang 

dapat diambil meliputi penerapan teknologi pengolahan limbah seperti kompresi 

serbuk kayu menjadi briket biomassa, integrasi sistem daur ulang untuk menghasilkan 

papan partikel atau bahan konstruksi, dan penggunaan serbuk kayu sebagai bahan 

kompos untuk pertanian. Selain itu, perusahaan harus mengadopsi kebijakan dan 

prosedur yang memastikan pengumpulan, penyimpanan, dan transportasi limbah 

dilakukan dengan aman dan efisien. Melibatkan semua pemangku kepentingan, 

termasuk karyawan, masyarakat lokal, dan pemerintah, dalam perencanaan dan 

implementasi pengelolaan limbah juga sangat penting untuk memastikan keberhasilan 

dan keberlanjutan program ini. Dengan perencanaan yang matang, PT Kasih Jaya 

Sejahtera dapat meminimalkan dampak negatif limbah kayu, mengoptimalkan 

pemanfaatannya, dan mendukung kelestarian lingkungan serta kesejahteraan 

masyarakat. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pendampingan khusus kepada 

PT Kasih Jaya Sejahtera dalam merencanaan pengelolaan limbah kayu dalam bentuk 

serbuk supaya menghasilkan barang yang dapat bernilai tinggi. Manfaat dari adanya 

kegiatan ini adalah meningkatnya nilai tambah dari limbah kayu tersebut, dengan 

mengubahnya menjadi produk-produk yang lebih bernilai. Dengan memanfaatkan 

limbah kayu secara efektif, perusahaan dapat menciptakan sumber pendapatan baru 

dan meningkatkan keberlanjutan operasionalnya. Selain itu, pengelolaan limbah yang 

efisien juga dapat membantu perusahaan memperoleh sertifikasi keberlanjutan, 

meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen dan investor, serta memenuhi 

regulasi lingkungan yang semakin ketat. Dengan demikian, pendampingan ini tidak 

hanya membantu PT Kasih Jaya Sejahtera dalam meningkatkan efisiensi operasionalnya 

tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan masyarakat. 

 

METODE 

 

Metode pelaksanaan pendampingan perencanaan keberlanjutan pada PT Kasih 

Jaya Sejahtera melalui tiga tahap sesuai dengan hasil riset yang dilakukan oleh 

Muchsam et al. (2023), yaitu perencanaan kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan 

ini dilaksanakana pada bulan Januari hingga Maret 2024. Adapun detail kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan  
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Pada tahap awal ini, tim pendampingan akan melakukan analisis mendalam 

terhadap situasi dan kondisi PT Kasih Jaya Sejahtera terkait dengan pengelolaan 

limbah kayu dalam bentuk serbuk. Analisis ini mencakup pengumpulan data 

mengenai volume limbah dan cara pengelolaan yang saat ini diterapkan. Selain itu, 

tim akan mengidentifikasi potensi risiko lingkungan serta peluang untuk 

memanfaatkan limbah kayu menjadi produk bernilai tinggi. Tahap ini juga 

melibatkan peninjauan regulasi dan standar industri terkait pengelolaan limbah 

untuk memastikan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini, tim pendampingan akan mengadakan sesi Fokus Group Discussion 

(FGD) dengan pengelola PT Kasih Jaya Sejahtera. FGD ini bertujuan untuk menggali 

informasi lebih lanjut, berdiskusi mengenai hasil analisis situasi, dan mendapatkan 

masukan serta perspektif dari berbagai pihak di dalam perusahaan. Diskusi ini akan 

mencakup pembahasan mengenai berbagai metode pengelolaan limbah yang telah 

diidentifikasi, serta penilaian terhadap kelayakan dan potensi keberhasilan masing-

masing metode. Selain itu, FGD juga akan digunakan untuk menyusun rencana 

tindakan yang konkret dan terukur untuk mengimplementasikan solusi 

pengelolaan limbah yang dipilih. 

3. Evaluasi 

Setelah implementasi rencana tindakan, tahap evaluasi akan dilakukan untuk 

menilai efektivitas dari seluruh kegiatan pendampingan. Evaluasi ini melibatkan 

pengumpulan data dan feedback dari PT Kasih Jaya Sejahtera mengenai perubahan 

yang terjadi, baik dari segi pengurangan limbah, peningkatan efisiensi operasional, 

maupun penciptaan produk bernilai tinggi dari serbuk kayu. Tim pendampingan 

akan melakukan analisis terhadap data yang diperoleh untuk menilai sejauh mana 

tujuan keberlanjutan telah tercapai. Hasil evaluasi ini akan disusun dalam laporan 

komprehensif yang mencakup rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut dan 

langkah-langkah yang perlu diambil untuk memastikan keberlanjutan jangka 

panjang dari program pengelolaan limbah tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan Januari hingga Maret 2024. Melibatkan 

pengelola PT Kasih Jaya Sejahtera dan masayarakat setempat untuk mencari solusi 

bersama dari limbah yang dihasilkan agar tidak mengganggu lingkungan. Hasil 

kesepakatan nantinya akan diguanakan untuk perencanaan keberlanjutan produksi. 

Pada tahap perencanaan yang dilaksanakan pada bulan Januari, tim pendampingan 

melakukan analisis situasi secara mendalam terhadap pengelolaan limbah kayu di PT 

Kasih Jaya Sejahtera. Analisis ini mencakup pengumpulan dan peninjauan data 

mengenai volume limbah serbuk kayu dan metode pengelolaan yang telah diterapkan. 

Tim juga mengidentifikasi potensi risiko lingkungan dan peluang ekonomi dari 

pemanfaatan limbah ini. Hasil dari analisis tersebut menunjukkan bahwa ada potensi 

besar untuk mengubah limbah kayu menjadi produk bernilai tinggi seperti kerajinan 

papan partikel. Selain itu, regulasi lingkungan yang relevan dan standar industri telah 
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diidentifikasi untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada bulan Februari dengan mengadakan Fokus 

Group Discussion (FGD) bersama manajemen dan staf PT Kasih Jaya Sejahtera. Dalam 

sesi FGD ini, hasil analisis situasi dari tahap perencanaan dipresentasikan dan 

didiskusikan secara mendalam. Berbagai metode pengelolaan limbah yang telah 

diidentifikasi dibahas, termasuk penilaian kelayakan dan potensi keberhasilannya. 

Diskusi ini juga menghasilkan rencana tindakan nyata, di mana perusahaan 

memutuskan untuk mengimplementasikan teknologi dan memulai program daur ulang 

untuk kerajinan papan partikel. FGD ini juga memperkuat komitmen perusahaan untuk 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam implementasi rencana tersebut. 

Pada bulan Maret, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai hasil dari keseluruhan 

kegiatan pendampingan. Data dikumpulkan mengenai implementasi rencana tindakan 

yang telah disepakati, termasuk pengurangan volume limbah kayu, peningkatan 

efisiensi operasional, dan penciptaan produk bernilai tinggi. Evaluasi menunjukkan 

bahwa PT Kasih Jaya Sejahtera berhasil mengurangi limbah kayu secara signifikan dan 

mulai menghasilkan briket biomassa yang dapat dijual sebagai sumber energi 

terbarukan. Selain itu, program daur ulang untuk papan partikel juga menunjukkan 

hasil positif dengan peningkatan produksi dan penurunan biaya bahan baku. Laporan 

evaluasi ini juga memberikan rekomendasi untuk perbaikan berkelanjutan dan langkah-

langkah tambahan untuk memastikan keberlanjutan program dalam jangka panjang. 

 

 
Gambar 3. Hasil Produksi PT Kasih Jaya Sejahtera 

Sumber: Hasil Survei (2024) 
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Gambar 4. Salah Satu Perencaan Barang Kreatif dari Limbah Berbentuk Serbuk Kayu 

Sumber: Hasil FGD (2024) 

 

2. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dengan perencanaan yang matang, 

pelaksanaan yang terstruktur, dan evaluasi yang komprehensif, PT Kasih Jaya Sejahtera 

berhasil membuat perencanaan pengelolaan limbah kayu dalam bentuk serbuk secara 

efektif dan efisien. Pada tahap perencanaan, analisis situasi yang mendalam 

mengidentifikasi volume dan sumber utama limbah serta peluang untuk 

memanfaatkannya. Diskusi dalam FGD menghasilkan rencana tindakan yang konkret 

dengan fokus pada teknologi briket biomassa dan daur ulang papan partikel. Evaluasi 

di bulan Maret menunjukkan keberhasilan membuat perencanaan yang matang, dengan 

program pengurangan limbah kayu dan penciptaan produk bernilai tinggi yang dapat 

dijual di pasar. 

Implikasi dari hasil kegiatan ini sangat signifikan bagi PT Kasih Jaya Sejahtera. 

Pengelolaan limbah kayu yang efektif tidak hanya mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi perusahaan. 

Dengan memproduksi barang-barang kreatif papan partikel dari limbah serbuk kayu, 

perusahaan mampu meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya bahan 

baku. Selain itu, keberhasilan program ini dapat meningkatkan reputasi perusahaan 

sebagai bisnis yang berkomitmen terhadap keberlanjutan lingkungan, yang pada 

akhirnya dapat menarik lebih banyak pelanggan dan investor yang peduli dengan 

praktik bisnis berkelanjutan. Keberhasilan perencanaan ini juga memposisikan 

perusahaan sebagai pemimpin industri dalam pengelolaan limbah yang inovatif dan 

bertanggung jawab. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan hasil yang telah dicapai, tindak 

lanjut yang diperlukan meliputi beberapa langkah penting. Pertama, PT Kasih Jaya 

Sejahtera perlu mengimplementasikan secara nyata tentang praktik pengelolaan limbah 

ini ke dalam operasional sehari-hari dan memastikan karyawan terus dilatih dan 

diberdayakan dalam hal ini. Kedua, perusahaan harus terus memonitor dan 
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mengevaluasi kinerja program pengelolaan limbah, menggunakan data yang 

dikumpulkan untuk mengidentifikasi area perbaikan dan mengimplementasikan solusi 

yang diperlukan. Ketiga, perusahaan harus menjajaki kemitraan dengan pihak eksternal 

seperti lembaga penelitian, pemerintah, dan organisasi lingkungan untuk memperluas 

inovasi dan mendukung pengembangan teknologi baru dalam pengelolaan limbah. 

Dengan langkah-langkah tindak lanjut ini, PT Kasih Jaya Sejahtera dapat memastikan 

bahwa upaya pengelolaan limbah yang berkelanjutan menjadi bagian integral dari 

strategi bisnis jangka panjangnya. 

 

SIMPULAN 

 

Hasil kegiatan pendampingan perencanaan pengelolaan limbah kayu dalam bentuk 

serbuk di PT Kasih Jaya Sejahtera menunjukkan keberhasilan yang signifikan. Melalui 

analisis situasi yang komprehensif, diskusi terfokus dengan para pemangku 

kepentingan, dan evaluasi yang menyeluruh, perusahaan berhasil mengubah limbah 

kayu menjadi produk bernilai tinggi seperti barang kreatif dari papan partikel. Produk 

ini nantinya dapat dijual dan bernilai ekonomi. Langkah-langkah ini tidak hanya 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan tetapi juga membuka peluang 

ekonomi baru dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Keberhasilan ini 

mencerminkan pentingnya perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terstruktur, 

dan evaluasi berkelanjutan dalam pengelolaan limbah industri. 

Meskipun hasil kegiatan ini menunjukkan banyak manfaat, ada beberapa 

keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, implementasi teknologi baru seperti 

pembuatan daur ulang barang kreatif papan partikel memerlukan investasi awal yang 

signifikan dalam hal peralatan dan pelatihan karyawan. Kedua, keberhasilan program 

ini sangat bergantung pada dukungan dan partisipasi aktif dari seluruh karyawan dan 

pemangku kepentingan, yang bisa menjadi tantangan dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis. Selain itu, evaluasi yang dilakukan dalam periode tiga bulan mungkin belum 

cukup untuk mengukur dampak jangka panjang dari program ini, sehingga diperlukan 

pemantauan yang berkelanjutan. 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut dan memastikan keberlanjutan program 

pengelolaan limbah, beberapa saran dapat diberikan. PT Kasih Jaya Sejahtera harus 

mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk investasi dalam teknologi dan 

pelatihan karyawan, serta mengembangkan sistem insentif untuk mendorong 

partisipasi aktif. Perusahaan perlu membangun budaya keberlanjutan yang kuat dengan 

melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses perencanaan dan 

implementasi. Disarankan untuk melakukan pemantauan dan evaluasi berkala untuk 

mengukur kemajuan dan mengidentifikasi area perbaikan. Selain itu, perusahaan dapat 

menjajaki kemitraan dengan lembaga penelitian dan organisasi lingkungan untuk terus 

mengembangkan inovasi dalam pengelolaan limbah. Dengan langkah-langkah ini, PT 

Kasih Jaya Sejahtera dapat memastikan bahwa program pengelolaan limbah kayu yang 

berkelanjutan menjadi bagian dari strategi bisnisnya yang berkelanjutan. 
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